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BAB III 

TINJAUAN TEORITIS TENTANG BANK 

A. Pengertian Bank 

Bank dijadikan sebagai tempat untuk melakukan berbagai transaksi 

yang berhubungan dengan keuangan seperti, tempat mengamankan uang, 

melakukan investasi, pengiriman uang, melakukan pembayaran atau 

melakukan penagihan.
1
 

Kata bank berasal dari bahasa Italia yaitu Banco yang berarti bangku. 

Bangku yang dimaksudkan adalah meja operasional para bankir jaman dahulu 

dalam melayani seluruh nasabahnya. Istilah bangku ini kemudian menjadi 

populer dengan nama bank.
2
 

Bank menurut Kasmir adalah lembaga keuangan dimana kegiatan 

utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat serta menyalurkan 

kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lain.
 3
 

Menurut Undang-undang nomor 10 tahun 1998 yang dimaksud dengan 

bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak.
4
 

                                                             

1
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2001), cet. ke-1, h. 1. 
2
 Ibid, h. 2.  

3
 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), cet. ke-4, 

h. 3. 
4
 Ibid, h.4.  
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B. Jenis-jenis Bank 

Dalam praktiknya perbankan di Indonesia saat ini terdapat beberapa 

jenis perbankan seperti yang diatur dalam undang-undang perbankan. 

Adapun jenis-jenis perbankan dewasa ini jika ditinjau dari berbagai 

segi antara lain: 

1. Dilihat dari segi fungsinya: 

Menurut Undang-Undang Pokok Perbankan nomor 10 tahun 1998 

jenis perbankan menurut fungsinya terdiri dari: 

a. Bank Umum 

Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan 

prinsip syariah. Dalam kegiatannya BPR tidak memberikan jasa dalam 

lalu lintas pembayaran. Artinya jasa-jasa perbankan yang ditawarkan 

BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan atau jasa 

bank umum.
5
 

2. Dilihat dari segi kepemilikannya  

Jenis bank dari segi kepemilikan adalah: 

a. Bank milik pemerintah 

                                                             
5
 Ibid, h. 18. 
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Merupakan bank yang akte pendirian maupun modal bank ini 

sepenuhnya dimiliki oleh pemerintah Indonesia, sehingga seluruh 

keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah pula. Contoh bank-bank 

milik pemerintah Indonesia dewasa ini antara lain: 

1) Bank Negara Indonesia 46 (BNI) 

2) Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

3) Bank Tabungan Negara (BTN) 

4) Bank Mandiri 

Kemudian Bank Pemerintah Daerah (BPD) terdapat di daerah 

tingkat I dan tingkat II masing-masing propinsi. Modal BPD 

sepenuhnya dimiliki oleh Pemda masing-masing tingkatan. Contoh 

BPD yang ada dewasa ini adalah: 

1) BPD Sumatera Barat 

2) BPD DKI Jakarta 

3) BPD Jawa Barat 

4) BPD Riau 

5) Dan BPD lainnya
6
 

b. Bank milik swasta nasional 

Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besar sahamnya 

dimiliki oleh swasta nasional. Kemudian akte pendiriannyapun 

didirikan oleh swasta, begitu pula dengan pembagian keuntungannya 

                                                             
6
 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2004), 

cet. ke-2, h. 5. 
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untuk keuntungan swasta pula. Contoh bank milik swasta nasional 

antara lain: 

1) Bank Bumi Putra 

2) Bank Central Asia 

3) Bank Danamon 

4) Bank Muamalat 

c. Bank milik koperasi 

Merupakan bank yang kepemilikan saham-sahamnya dimiliki 

oleh perusahaan yang berbadan hukum koperasi. Contoh bank jenis ini 

adalah Bank Umum Koperasi Indonesia (Bukopin) 

d. Bank milik asing 

Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di luar 

negeri, baik milik swasta asing atau pemerintah asing. Kepemilikannya 

pun jelas dimiliki oleh pihak asing (luar negeri). 

Contoh bank asing antara lain: 

1) Abn amro bank 

2) American Express Bank 

3) Bank of America 

4) Bank of Tokyo 

5) City Bank 

6) Hongkong Bank 

7) Standard Chartered Bank
7
  

3. Dilihat dari segi status 

                                                             
7
 Ibid, h. 7. 
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Jenis Bank dilihat dari segi status adalah sebagai berikut: 

a. Bank devisa 

Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar 

negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara 

keseluruhan, misalnya transfer keluar negeri, inkaso keluar negeri, 

travellers cheque, pembukaan dan pembayaran letter of credit dan 

transaksi lainnya. Persyaratan untuk menjadi bank devisa ini 

ditentukan oleh Bank Indonesia.  

b. Bank non devisa 

Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk 

melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat 

melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa. Jadi bank non 

devisa merupakan kebalikan daripada bank devisa, di mana transaksi 

yang dilakukan masih dalam batas-batas negara.
8
 

4. Dilihat dari Segi Cara Menentukan Harga 

Jenis bank jika dilihat dari segi atau caranya dalam menentukan 

harga, baik harga jual maupun harga beli terbagi dalam 2 kelompok yaitu: 

a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional (Barat) 

Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia dewasa ini 

adalah bank yang berorientasi pada prinsip konvensional. Hal ini tidak 

terlepas dari sejarah bangsa Indonesia di mana asal mula bank di 

Indonesia dibawa oleh kolonial Belanda. 

                                                             
8
 Ismail, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Kencana, 2011), cet. ke-2, h. 18. 
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Dalam mencari keuntungan dan menentukan harga kepada para 

nasabahnya, bank yang berdasarkan prinsip konvensional 

menggunakan dua metode yaitu: 

1) Menetapkan bunga sebagai harga, untuk produk simpanan seperti 

giro, tabungan maupun deposito. Demikian pula harga untuk 

produk pinjamannya (kredit) juga ditentukan berdasarkan tingkat 

suku bunga tertentu. Penentuan harga ini dikenal dengan istilah 

spread based. 

2) Untuk jasa-jasa bank lainnya pihak perbankan konvensional (barat) 

menggunakan atau menerapkan berbagai biaya-biaya dalam 

nominal atau persentase tertentu. Sistem pengenaan biaya ini 

dikenal dengan istilah fee based.
9
 

b. Bank yang berdasarkan Prinsip Syariah (Islam) 

Bank berdasarkan Prinsip Syariah belum lama berkembang di 

Indonesia. Namun di luar negeri terutama di negara-negara Timur 

Tengah seperti Mesir atau Pakistan bank yang berdasarkan Prinsip 

Syariah sudah berkembang pesat sejak lama. 

Bagi bank yang berdasarkan Prinsip Syariah dalam penentuan 

harga produknya sangat berbeda dengan bank berdasarkan Prinsip 

Konvensional. Bank berdasarkan Prinsip Syariah adalah aturan 

perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak lain 

                                                             
9
 Amin A. Riawan, Menata Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta : UIN Press, 2009), 

cet. ke-1, h. 23. 



 53 

untuk menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan 

perbankan lainnya. 

Dalam menentukan harga atau mencari keuntungan bagi bank 

yang berdasarkan Prinsip Syariah adalah sebagai berikut: 

1. Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah) 

2. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah) 

3. Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan 

(murabahah) 

4. Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan 

(ijarah) 

5. Atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang 

yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtina) 

Sedangkan penentuan biaya-biaya jasa bank lainnya bagi bank yang 

berdasarkan Prinsip Syariah juga sesuai dengan Syariah Islam. Sumber 

penentuan harga atau pelaksanaan kegiatan bank Prinsip Syariah dasar 

hukumnya adalah al-Qur’an dan Hadist. Bank berdasarkan prinsip syariah 

mengharamkan penggunaan harga produknya dengan bunga tertentu. Bagi 

bank yang berdasarkan Prinsip Syariah bunga adalah riba.
10

 

 

C. Fungsi Bank 

Salah satu fungsi bank adalah menyalurkan kredit baik kepada 

perorangan maupun badan usaha. Selain sebagai penghimpun dana bank juga 

                                                             
10

 Ibid, h. 21. 
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memiliki fungsi sebagai perantara (intermediasi keuangan) atau sebagai 

pembiayaan seperti yang diatur dalam Pasal 1 UU No. 7 Tahun 1992.
11

 

 

D. Pengertian Suku Bunga 

Bunga adalah tanggungan pada pinjaman uang, yang biasanya 

dinyatakan dengan persentase dari uang yang dipinjamkan.
12

 Suku bunga 

adalah tingkat bunga yang dinyatakan dalam persen, jangka  waktu tertentu 

(perbulan atau pertahun).
13

 Sedangkan  suku bunga menurut Sunariyah 

(2004:80) adalah harga dari pinjaman. Suku bunga dinyatakan sebagai 

persentase uang perunit waktu. Bunga merupakan suatu ukuran harga sumber 

daya yang digunakan oleh debitur  yang harus dibayarkan kepada kreditur.
14

 

Menurut  Lipsey, Ragan, dan Courant (1997 : 99-100) suku bunga 

dapat dibedakan menjadi dua yaitu suku bunga nominal dan suku bunga riil. 

Dimana suku bunga nominal adalah rasio antara jumlah uang yang dibayarkan 

kembali dengan jumlah uang yang dipinjam. Sedang suku bunga riil lebih 

menekankan pada rasio daya beli uang yang dibayarkan kembali terhadap 

daya beli uang yang dipinjam. Suku bunga riil adalah selisih antara suku 

bunga nominal dengan laju inflasi. Menurut Samuelson dan Nordhaus (1998) 

                                                             
11

 Akhmad Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 

2016), cet. ke-1, h. 18. 
12

 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMPYKPN, 2005), cet. ke-

1 h. 40. 
13

 Robert Marshall dan Miranda (eds), Kamus Populer Uang dan Bank, (Jakarta: Ladang 

Pustaka dan Intimedia, 2008), cet. ke-1, h. 134. 
14

http://www.informasiku.com/2011/04/teori-suku-bunga-dan-inflasi.html. 
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suku bunga adalah pembayaran yang dilakukan atas penggunaan sejumlah 

uang.
15

 

Bunga  adalah imbalan jasa untuk penggunaan uang atau modal yang 

dibayar pada waktu yang disetujui, umumnya dinyatakan sebagai persentase 

dari modal pokok.
16

 Bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang 

diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah 

yang membeli atau menjual produknya. Bunga juga dapat diartikan sebagai 

harga yang harus dibayar kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dengan 

yang harus dibayar oleh nasabah kepada Bank (nasabah yang memperoleh 

pinjaman). 

Suku bunga ditentukan dua kekuatan, yaitu : penawaran tabungan dan 

permintaan investasi modal (terutama dari sektor bisnis). Tabungan adalah 

selisih antara  pendapatan dan konsumsi. Bunga pada dasanya berperan 

sebagai pendorong utama agar masyarakat bersedia menabung. Jumlah 

tabungan akan ditentukan oleh tinggi rendahnya tingkat suku bunga. Semakin 

tinggi suku bunga, maka akan semakin tinggi pula minat nasabah untuk 

menabung, dan sebaliknya. Tinggi rendahnya penawaran dana investasi 

ditentukan oleh tinggi rendahnya suku bunga tabungan nasabah. 

Tingkat bunga mempunyai beberapa fungsi atau peran penting dalam 

perekonomian yaitu:  

a) Membantu mengalirnya tabungan berjalan ke arah investasi guna 

mendukung pertumbuhan perekonomian,  

                                                             
15

Ibid. 
16

 Sigit Winarno dan Sujana Ismaya, Kamus Besar Ekonomi, (Bandung: Pustaka Grafia, 

2007), cet. ke-2, h. 260. 
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b) Mendistribusikan jumlah kredit yang tersedia, pada umumnya memberikan 

dana kredit kepada proyek investasi yang menjanjikan hasil tertinggi,  

c) Menyeimbangkan jumlah uang beredar dengan permintaan akan uang dari 

suatu Negara, 

d) Merupakan alatpenting menyangkut kebijakan pemerintah melalui 

pengaruhnya terhadap jumlah tabungan dan investasi.
17

 Pada dasarnya 

suku bunga adalah memberikan sebuah keuntungan yang diperoleh  dari  

sejumlah uang yang dipinjamkan kepada pihak lain atas dasar perhitungan 

waktu dan nilai ekonomis. 

 

E. Pengertian Bagi Hasil 

Sistem perekonomian Islam merupakan masalah yang berkaitan 

dengan pembagian hasil usaha harus ditentukan pada awal terjadinya kontrak 

kerja sama (akad), yang ditentukan adalah porsi masing-masing pihak, 

misalnya 20:80 yang berarti bahwa atas hasil usaha yang diperoleh akan 

didistribusikan sebesar 20% bagi pemilik dana (shahibul mal) dan 80% bagi 

pengelola dana (mudharib). 

Bagi hasil menurut terminologi asing (Inggris) dikenal dengan profit 

sharing. Profit Sharing dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba. 

Secara definitif profit sharing diartikan “distribusi beberapa bagian dari laba 

pada para pegawai dari suatu perusahaan”. 

                                                             
17

 Sawaldjo Puspopranoto, op cit., hlm. 71. 
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Bagi  hasil adalah  bentuk  return  (perolehan kembaliannya) dari 

kontrak investasi, dari waktu ke waktu, tidak pasti dan tidak tetap.
18

 Besar 

kecilnya perolehan kembali itu tergantung pada hasil usaha yang benar-benar 

terjadi. Bagi hasil adalah suatu sistem yang meliputi pembagian hasil usaha 

antara pemodal dan pengelola dana pembagian hasil usaha. Nisbah  bagi hasil 

merupakan nisbah di mana para nasabah mendapatkan hak atas laba yang 

disisihkan kepada deposito mereka karena deposito masing-masing 

dipergunakan oleh bank dengan menguntungkan.
19

 Jadi pengertian bagi hasil 

adalah suatu sistem yang digunakan dalam perbankan syariah dalam 

menentukan porsi yang didapat masing-masing pihak. 

 

F. Pengertian Deposito 

Deposito adalah simpanan berjangka yang  penarikannya hanya dapat 

dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan 

dengan bank.
20

 Dalam praktek kita mengenal dengan adanya deposito 

berjangka dan sertifikat deposito. Deposito berjangka adalah simpanan dari 

dana pihak ketiga kepada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

dengan jangka waktu tertentu. Bila waktu yang ditentukan telah habis deposan 

dapat menarik deposito berjangka tersebut atau memperpanjang dengan suatu 

periode yang diinginkan. Sertifikat deposito adalah simpanan berjangka atas 

pembawa atau atas tunjuk, yang dengan izin Bank Indonesia dikeluarakan oleh 
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 Adiwarman A. Karim, op cit, h. 191. 
19

 Muhammad Nejatullah Siddiqi, Bank Islam, (Bandung: Pustaka, 1984), cet. ke-1, h. 

140. 
20

 Muhammad Firdaus, Fatwa-Fatwa Ekonomi Syariah Kontemporer, (Jakarta: Renaisan, 

2005), cet. ke-1, h. 44. 
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bank sebagai bukti simpanan yang dapat diperjual belikan atau dipindah 

tangankan kepada pihak ketiga.  

Bunganya dibayar di muka dalam arti dipotong dari harga nominalnya 

pada waktu sertifikat itu dibeli. Sertifikat deposito dapat diperjualbelikan dan 

jangka waktu yang dimaksudkan biasanya adalah satu minggu, dua minggu 

atau kurang dari satu bulan, tiga bulan, enam bulan dan dua belas bulan. 

Bunga yang diberikan sebagai imbalan oleh setiap bank yang menerbitkan 

sertifikat deposito berbeda satu sama lain, perbedaannya tergantung dari 

kemampuan dan kebutuhan bank yang bersangkutan atas data yang ingin 

ditarik dari masyarakat. 

 

G. Pengertian Deposito Mudharabah 

Deposito mudharabah adalah simpanan yang dilakukan oleh nasabah 

kepada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada jangka waktu 

yang telah disepakati antara deposan dan bank sesuai ketentuan prinsip syariah 

dengan menggunakan akad mudharabah.
21
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